
A. PENDAHULUAN 

Menyadari bahwa tercapainya tujuan 

pembangunan nasional merupakan kehendak 

dan seluruh rakyat Indonesia, dan dalam 

rangka menghadapi makin ketatnya 

persaingan bebas pada era globalisasi, upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia 

harus dilakukan. Kualitas sumber daya 

manusia dapat dilihat dari kinerja pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat. 

Loyalitas dapat dikatakan sebagai 

kesetiaan seseorang terhadap suatu hal yang 

bukan hanya berupa kesetiaan fisik semata, 

namun lebih pada kesetiaan non fisik seperti 

pikiran dan perhatian. Loyalitas para 

karyawan dalam suatu organisasi itu mutlak 

diperlukan demi kesuksesan organisasi itu 

sendiri. Menurut Reichheld, semakin tinggi 

loyalitas para karyawan di suatu organisasi, 

maka semakin mudah bagi organisasi itu 

untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

pemilik organisasi. Begitu pula sebaliknya, 

bagi organisasi yang loyalitas para 

karyawannya rendah, maka semakin sulit 

bagi organisasi tersebut untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasinya yang telah 

ditetapkan sebelumnya oleh para pemilik 

organisasi. 

Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi loyalitas karyawan yang 

salah satunya adalah karakteristik pribadi, 

meliputi : usia, masa kerja, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, prestasi yang dimiliki, 

ras, dan sifat kepribadian. Berdasarkan 

faktor yang telah diungkap di atas dapat 

dilihat bahwa masing-masing faktor 

mempunyai dampak tersendiri bagi 

kelangsungan hidup organisasi, sehingga 

tuntutan loyalitas yang diharapkan oleh 

organisasi baru dapat terpenuhi apabila 

karyawan memiliki karakteristik seperti 

yang diharapkan dan organisasi sendiri 

telah mampu memenuhi harapan-harapan 

karyawan, sehingga Soegandhi (2013:69) 

menyimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi loyalitas tersebut meliputi : 

adanya fasilitas-fasilitas kerja, tunjangan 

kesejahteraan, suasana kerja upah yang 

diterima, kedisiplinan karyawan, 

karakteristik pribadi individu atau 

karyawan, karakteristik pekerjaan, 

karakteristik desain organisasi dan 

pengalaman yang diperoleh selama 

karyawan menekuni pekerjaan itu. 

 Berdasarkan permsalahan di atas, 

diperlukan suatu alternatif solusi untuk 

meningkatkan kemampuan analisis sintesis 
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karyawan. Selain itu, alasan pemberdayaan 

disiplin kerja adalah untuk menjaga 

dinamisasi pola kegiatan atau aktivitas yang 

dilaksanakan berjalan baik dan optimal. 

Kenyataannya permasalahan disiplin 

karyawan yang ada, masih menggambarkan 

beberapa hambatan dalam peningkatan agar 

lebih baik lagi. 

Siagian (2006:57) menyatakan bahwa 

loyal adalah suatu kecenderungan karyawan 

untuk tidak pindah ke perusahaan lain. 

Wicaksono (2013:52) menyatakan loyalitas 

adalah setia pada sesuatu dengan rasa cinta, 

sehingga dengan rasa loyalitas yang tinggi 

sesorang merasa tidak perlu untuk 

mendapatkan imbalan dalam melakukan 

sesuatu untuk orang lain/perusahaan tempat 

dia meletakan loyalitasnya. 

 Omar, dkk (2010:107) menyatakan 

bahwa loyalitas kerja karyawan dapat 

dimengerti sebagai komitmen afektif di 

antara para karyawan. Komitmen afektif 

berarti sebagai keinginan karyawan untuk 

melanjutkan hubungan dengan atasan 

tertentu karena kepuasan hubungan untuk 

kepentingan pribadi, terlepas dari nilai 

instrumental dan karena karyawan 

mengalami rasa loyalitas dan rasa memiliki. 

Loyalitas karyawan pada suatu perusahaan 

ditujukan dengan komitmen karyawan 

didalam perusahaan, komitmen dalam 

berorganisasi dapat terbentuk karena adanya 

beberapa faktor yaitu dari diri sendiri dan 

organisasi. 

Perusahaan di harapkan selalu 

melibatkan setiap karyawannya dalam 

memberikan tugas-tugas perusahaan baik 

secara fisikmaupun bersifat psikologis demi 

meningkatkan loyalitas dan kemajuan 

perusahaan. Kesempatan partisipasi yang 

diberikan kepada karyawan dapat 

menentukan loyalitas karyawan. Perusahaan 

memberikan kesempatan kepada karyawan 

dalam memberikan saran ataupun masukkan 

untuk kemajuan perusahaan. 

Soegandhi, dkk (2013:68) 

menyatakan terdapat 3 indikator untuk 

mengukur loyalitas kerja karyawan suatu 

perusahaan, yaitu: 1) Keberadaan karyawan. 

Indikatornya yaitu: lamanya karyawan 

bekerja pada perusahaan, keinginan 

meluangkan sisa karir di perusahaan dan 

merasa berat untuk pindah kerja. 2) 

Keterlibatan karyawan. Indikatornya: 

karyawan selalu berusaha untuk menjaga 

citraperusahaan, karyawan berusaha 

memperoleh hasil kerja yang maksimal 

untuk kemajuan perusahaan, karyawan juga 

memberikan saran kepada atasan untuk 

perbaikan divisi. 3). Kebanggaan karyawan. 

Indikatornya: Karyawan senang 

menceritakan pekerjaannya pada orang lain, 

karyawan menceritakan perusahaannya 

sebagai perusahaan yang tepat, selain itu 

karyawan beranggapan bahwa bekerja di 

perusahaan adalah pilihan terbaik dalam 

hidupnya. 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaklu (Hasibuan, 2009:193). 

Sedangkan menurut Rivai (2009:444) 

disiplin kerja adalah sesuatu alat yang 

digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah seuatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang untuk mentaati semua  peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. 

Setiap organisasi pada umumnya 

menginginkan agar para karyawan yang 

bekerja dapat mematuhi tata tertib atau 

peraturan yang telah ditetapkan. Dengan 

ditetapkannya peraturan baik tertulis 

maupun tidak tertulis, diharapkan agar para 

karyawan dapat melaksanakan sikap 

disiplin dalam bekerja sehingga 

produktivitasnya pun meningkat. Disiplin 

kerja dapat didefinisikan sebagai suatu 

sikap menghormati, menghargai, patuh dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya dan 

tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadanya.  

Kemudian dalam banyak literatur 

tentang kekaryawanan dapat ditemukan 
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sejumlah teori yang secara khusus 

berhubungan dengan masalah kedisiplinan. 

Apakah banyak pendekatan yang digunakan 

oleh para ahli sehubungan dengan masalah 

ini, mulai dari aspek manfaat, kedisiplinan, 

pengertian disiplin, serta upaya hokum 

penegakkan kedisiplinan. 

Menurut Rivai (2005) dalam 

Sinambela (2016:355) yang menjelaskan 

bahwa disiplin kerj amemiliki beberapa 

komponen 1) Kehadiran, hal ini menjadi 

indikator yang mendasar untuk mengukur 

kedisiplinan, biasanya pegawai yang 

memiliki disiplin kerja rendah terbiasa 

terlambat dalam bekerja. 2). Ketaatan pada 

peraturan kerja, pegawai yang taat pada 

peraturan kerja tidak akan melalaikan 

prosedur kerja dan akan selalu mengikuti 

pedoman kerja yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 3) Ketaatan pada standar kerja, 

hal ini dapat dilihat melalui besarnya 

tanggungjawab pegawai terhadap tugas yang 

diamanahkan kepadanya. 4) Tingkat 

kewaspadaan tinggi, pegawai memiliki 

kewaspadaan tinggi selalu berhati-hati, penuh 

perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, 

serta selalu menggunakan sesuatu secara 

efektif dan efesien kerja, serta selalu 

menggunakan sesuatu secara efektif dan 

efesien. 5). Bekerja etis, beberapa pegawai 

mungkin melakukan tindakan yang tidak 

sopan kepelanggan atau terlibat dalam 

tindakan yang tidak pantas. Hal ini adalah 

salah satu bentuk tindakan indisiplinear 

sehingga bekerja etis sebagai salah satu 

wujud dari disiplin kerja pegawai. 

 

METODE 

Tujuan diadakan populasi juga bukan 

jumlah yang ada pada objek yang dipelajari 

tetapi juga populasi yaitu agar dapat 

menentukan besarnya anggota sampel yang 

diambil dari anggota sampel dan membatasi 

berlakunya daerah generalisasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pimpinan dan 

karyawan yang menjadi objek penelitian. Di 

tahun 2016 jumlah karyawan berjumlah 

sebanyak 89 orang.  

Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang dijadikan sebagai objek dan sumber 

data serta informasi dalam yang dianggap 

mewakili dari suatu penelitian.Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendapat Arikunto 

(2010:174) yaitu apabila populasi kurang 

dari 100 maka semuanya dijadikan Sampel. 

Teknik pengumpulan sampel menggunakan 

sampling jenuh (Sugiyono, 2014:122). Jadi 

pada penelitian ini sampelnya adalah 89 

orang 

Analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. 

Analisis deskriptif yaitu membandingkan 

antara kenyataan yang sebenarnya dengan 

teori-teori yang ada hubungannya dengan 

permasalahan guna menarik suatu 

kesimpulan. Analisis kuantitatif adalah 

metode penelitian yang menunjukkan 

kepada riset yaitu dalam bentuk rumusan-

rumusan. Rumusan-rumusan yang penulis 

gunakan dalam menganalisis atau 

mengukur pengaruh disiplin kerja terhadap 

loyalitas karyawan. 

 

HASIL  

Pembuktian Hipotesis dilakukan 

untuk melihat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya, 

sehingga nantinya dapat diketahui apakah 

variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat, yakni loyalitas karyawan 

PT.Asuransi Bumi Putra Cabang Pekanbaru 

dari satu variabel bebas yang diteliti. 

Berdasarkan pada hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh 

besarnya nilai koefisien regresi secara 

parsial dengan variabel bebas yang diteliti. 

Yaitu  seperti yang dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Koefisien Regresi Variabel Bebas Secara 

Parsial Terhadap Variabel Terikat. 

 
Bedasarkan hasil pengujian pada 

variabel disiplin kerja (X) dengan 

menggunakan bantuan SPSS diperoleh t-

hitung sebesar 8,711. Maka bila  

dibandingkan pada t-tabel pada signifikan  
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= 5%, yakni sebesar 1,988 dapat dilihat 

bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel (8.711 > 

1.988). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel X atau variabel disiplin kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan PT. Asuransi 

Bumi Putra Cabang Pekanbaru. Hal ini 

berarti jawaban hipotesis jawaban penelitian 

ini Ha diterima dan Ho di tolak. 

Nilai R mendekati + 1 maka secara 

bersama-sama variabel-variabel bebas 

tersebut mempunyai hubungan positif yang 

cukup kuat. Berikut hasil dari pengolahan 

data dengan menggunakan bantuan SPSS 

yang dapat dilihat sebagai berikut 

Hasil Output SPSS. 
Model Summary

b
 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 ,683
a
 ,466 ,460 2,122 

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja 
b. Dependent Variable: Loyalitas kerja 

Nilai R. Square (R
2
) sebesar 0.466 

(46,6%) ini menerangkan bahwa variabel 

disiplin kerja memberikan sumbangan 

pengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. 

Asuransi Bumi Putra Cabang Pekanbaru 

sebesar 46,6%. Sedangkan sisanya sebesar 

53,4% menggambarkan variabel bebas 

lainnya yang tidak  diamati dalam penelitian 

ini 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka pada 

bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin 

kerja terhadap loyalitas karyawan pada PT. 

Asuransi Bumi Putra Cabang Pekanbaru. 

Selain itu, penulis juga akan memberikan 

saran-saran sebagai implikasi dari hasil 

penelitian ini yang kiranya bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

1. Hasil penelitian secara deskriptif 

diperoleh pada variabel loyalitas 

karyawan pada PT. Asuransi Bumi Putra 

Cabang Pekanbaru berada pada kategori 

setuju dengan nilai rata-rata sebesar 

3.80. Sedangkan pada variabel disiplin 

kerja berada pada kategori setuju 

dengan nilai rata-rata sebesar 3.61. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

disiplin kerja secara keseluruhan pada 

karyawan PT. Asuransi Bumi Putra 

Cabang Pekanbaru sudah baik sehingga 

dapat meningkatkan kinerja karyawan 

2. Bedasarkan hasil pengujian pada 

variabel disiplin kerja (X) diperoleh t-

hitung lebih besar dari t-tabel (8.711 > 

1.988). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel X atau 

variabel disiplin kerja mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan PT. 

Asuransi Bumi Putra Cabang 

Pekanbaru. 

3. Bedasarkan hasil perhitungan untuk 

melihat seberapa besar persentase 

sumbangan variabel bebas terhadap 

variabel terikat, setelah dilakukan 

pengolahan data ternyata diperoleh 

nilai R. Square (R
2
) sebesar 0.466 

(46,6%) ini menerangkan bahwa 

variabel disiplin kerja memberikan 

sumbangan pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan PT. Asuransi Bumi Putra 

Cabang Pekanbaru sebesar 46,6%. 

Sedangkan sisanya sebesar 53,4% 

menggambarkan variabel bebas lainnya 

yang tidak  diamati dalam penelitian ini 
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